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Abstract. The increasing number of urban residents with the increasingly narrow 
operational land of the fish farming system, telnology is made in a bucket by utilizing 
automatic feed in the form of an auto feeder made from used cans with the aim of reducing 
can waste then the inside of the can add with a dynamo and given a food player useful 
for dropping food with a period of 15 minutes using an automatic feeder and developing 
kale plant cultivation. This activity is a form of community service carried out by students 
of the National Development University "Veteran" East Java, Indonesia to help the 
community to launch businesses and develop business knowledge in Blitar City. 
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Abstrak. Semakin banyaknya penduduk perkotaan dengan semakin sempitnya lahan 
operasional sistem budidaya ikan maka dibuatkan telnologi dalam ember dengan 
memanfaatkan pakan otomatis berupa auto feeder tebuat dari bahan kaleng bekas dengan 
tujuan mengurangi sampah kaleng kemudian bagian dalam kalenh tambahkan dengan 
dinamo dan diberi pemutar makanan berguna untuk menjatuhkan makanan dengan masa 
waktu 15 menit dengan mengggunakan automatic feeder serta mengembangkan budidaya 
tanaman kangkung. Kegiatan ini merupakan bentuk pengabdian masyarakat yang 
dilakukan oleh mahasiswa Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa Timur, 
Indonesia guna membantu masyarakat untuk melancarkan usaha dan pengembangan ilmu 
usaha di Kota Blitar 
 
 
Kata kunci : Aquaponik, Budikdamber, Autofeeder  
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LATAR BELAKANG 

Budidaya ikan lele sangat banyak diminati oleh penduduk namun akhir – akhir ini 

lahan di perkotaan semakin sempit dikarekan banyak bangunan Gedung, rumah dan lahan 

yang tersisa hanya sedikit, usaha budidaya ikan mempunyai prospek untuk dikembangkan 

karena tingginya permintaan akan produk peternak ikan, secara makro ekonomi, data 

Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB) 

Nasional Sesuai hasil Sensus Penduduk (SP) tahun 2010, jumlah penduduk Kota Blitar 

sebanyak 131.968 jiwa. Sementara per-September 2020 menjadi 149.149 jiwa. Sehingga 

mengalami penambahan 17.181 jiwa atau sebesar 13,02 %. Sejmblah penduduk tersebut 

menggunkan lahan untuk bangunan rumah sehingga kurangnya kapasitas untuk lahan 

ternak lele.  

Kelurahan Tanjungsari Kota Blitar merupakan Kelurahan yang maju dan 

berkembang memiliki banyak umkm dan pembibitan lele salah satunya pembibitan lele 

Al Qolam Fish and Farm Program pengabdian masyarakat yang diberikan juga bertujuan 

untuk memanfaatkan pekarangan rumah untuk dijadikan lahan budikdamber yang 

merupakan suatu inovasi dari sistem akuaponik. Selain itu, melalui sistem akuaponik 

(budikdamber) bertujuan agar menumbuhkan kembali minat masyarakat dalam 

melakukan budidaya ikan, terutama budidaya ikan lele yang dilengkapi dengan budidaya 

tanaman, sehingga dapat menghasilkan sayuran dan ikan dalam satu tempat.  

Penggunaan alat autofeeder memiliki tujuan untuk menghemat tenaga manusia 

dalam pemberian makanan pada ikan, dengan menggunakan tombol on off mesian 

autofeeder dapat beroperasi sesuai dengan keninerja pemberian makanan pada ikan lele. 

Pembuatan autofeeder ini juga dapat mengurangi sampah karena dibuat oleh kaleng bekas 

didaur ulang menjadi bahan yang memiliki nilai fungsi tinggu dan berguna bagi 

masyarakat.  

Penggunaan aquaponik dapat meningkatkan pengembangan budidaya kangkung 

agar lebih efisien dalam satu tempat, sehingga lahan yang sempit tetapi masih bisa 

digunakan untuk pemanfaatkan UMKM dalam mengembangkan usaha melalui kreasi 

yang dihasilkan. Sistem aquaponik ini dapat membantu dalam sirkulasi air didalam ember 

salah satu sistem terintegrasi antara akuakultur dengan hidroponik dimana limbah 



 

 

budidaya ikan berupa sisa metabolisme dan sisa pakan dijadikan sebagai pupuk untuk 

tanaman 

 

KAJIAN TEORITIS 

Bukdidamber merupakan teknologi yang terbarukan Kemudian dengan 

memanfaatkan perkembangan teknologi di dalam peternakan ikan sangat membantu 

dalam meningkatkan produk maupun dapat mempermudah dalam pembudidayaannya. 

Salah satu penunjang keberhasilan produksi para peternak ikan adalah penggunaan 

teknologi tepat guna (Irianto & Soesilo, 2007; Hadie et al., 2018). Dalam konteks 

Pengabdian Masyarakat dengan menggunakan metode terbarukan di Kota Blitar yang 

kekinian menunjukkan arah pada kemandirian masyarakat. Kemandirian masyarakat 

dipandang sebagai suatu kondisi yang terbentuk melalui perilaku kolektif masyarakat 

melakukan perubahan sosial (Agusta & Fujiartanto, 2014).  

Salah satu kajian terdahulu yang menunjukkan perlunya memasukkan unsur 

pemuda pengembangan teknologi yaitu potensi kaum muda di kota dapat dioptimalkan 

melalui kewirausahaan sesuai minat dan bakat pemuda serta potensi kota maupun daerah 

(Siurihanto, 2016; Siswanto & Gusneli, 2021). Pentingnya peran pemuda dalam 

mengembangkan program pembangunan perdesaan yang dirintis secara berkelanjutan 

oleh pemuda maupun organisasi pemuda (Puspitasari, 2015; Yuniarsih & Julaeha, 2021; 

Pradika et al., 2018).  

Pada kegiatan pembudidayaan lele yang secara teratur dan terkendali adalah 

pemberian makanan secara manual yaitu dengan tenaga manusia untuk memberikan 

makan pada ikan lele pada pagi hari dan sore hari secara teratur dan sesuai jadwal, karena 

manusia pasti ada kelalalian yang dapat berakibat ke pembudayaan ikan lele, seperti 

terlambat untuk memberi makanan pada jadwal. Dengan adanya masalah tersebut, 

pemberian pakan akan lebih mudah jiika dilakukan secara otomatis dengan 

memperhatikan suhu air dalam damber dan pemberian makan sesuai jadwal..  

Mengatasi masalah tersebut mahasiswa Universitas Pembangunan Nasional 

“Veteran” Jawa Timur, membuat teknologi tepat guna dalam bentuk autofeeder dengan 

sistem otomatis kendali metode mengurangi sampah bekas yang memiliki keunggulan 
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seperti pengambilan keputusan dalam pemberian makan memasukkan makanan ikan lele 

ke dalam kaleng.  

Terdapat beberapa tanaman yang sering digunakan dalam sistem akaponik 

diantaranya adalah kangkung air, selada, dan pakcoy (Zidni et al. 2013). Tanaman ini juga 

berfungsi sebagai fitoremediator yang dapat menurunkan, mengekstrak atau 

menghilangkan senyawa organik dan anorganik dari limbah (Hadiyanto dan 

Christwardana 2012). Selain dapat digunakan sebagai agen fitoremediator limbah, 

kangkung air, selada, dan pakcoy memiliki nilai ekonomi serta dapat dipanen dan 

dikonsumsi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh sistem akuaponik 

dengan jenis tanaman yang berbeda terhadap kualitas air media budidaya ikan lele dalam 

ember (Clarias gariepinus). Kemampuan tumbuhan dalam menyerap amonia pada sistem 

akuaponik dapat menurun seiring dengan meningkatnya konsentrasi amonia yang ada. 

Akibatnya sisa pakan berprotein tinggi pada kolam budidaya yang tidak dimakan oleh 

ikan serta feses ikan yang masih kaya akan protein menjadi penyebab konsentrasi amonia 

terus meningkat pada kolam budidaya. 

 

METODE PENELITIAN 

Bagian ini memuat rancangan penelitian meliputi disain penelitian, populasi/ 

sampel penelitian, teknik dan instrumen pengumpulan data, alat analisis data, dan model 

penelitian yang digunakan. Metode yang sudah umum tidak perlu dituliskan secara rinci, 

tetapi cukup merujuk ke referensi acuan (misalnya: rumus uji-F, uji-t, dll). Pengujian 

validitas dan reliabilitas instrumen penelitian tidak perlu dituliskan secara rinci, tetapi 

cukup dengan mengungkapkan hasil pengujian dan interpretasinya. Keterangan simbol 

pada model dituliskan dalam kalimat.  

  Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan oleh mahasiswa Universitas 

Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa Timur di wilayah Kelurahan Tanjungsari, 

Kecamatan Sukorejo, Kota Blitar bertempatan pada budidaya lele Al Qolam Fish and 

Farm untuk mengabdi pembuatan budikdamber autofeeder, metode penelitan yang 

digunakan :  



 

 

1. Data UMKM yang diberikan oleh Kelurahan Tanjungsari membantu dalam 

peningkatan kinerja UMKM dan pengembangan teknologi serta mempunyai 

legalitas dalam usaha.  

2. Melakukan survei dan pembagian kuesioner apa saja legalitas yang telah dimiliki 

oleh UMKM lele Al Qolam Fish and Farm dan menyakan mengenai keluhan yang 

sedang terjadi mengenai kendala dalam menjalankan UMKM kegiatan ini 

memiliki tujuan untuk memperoleh informasi dan merencakan progam 

pengabdian masyarakat yang tepat untuk UMKM budidaya lele Al Qolam Fish 

and Farm 

3. Mengadakan sosialisasi mengenai bantuan kepada UMKM dengan sistem 

aquaponik budikdamber sistem autofeeder dengan pemilik UMKM Bernama 

Bapak Dhony Agung Andriatma. Sosisalisasi ini memiliki tujuan cara kerja sistem 

budikdamber autofeeder serta mengetahui penggunaan yang tepat dan efisien 

dengan hasil yang didapatkan dapat memuaskan UMKM dengan meminimalisisr 

tenaga manusia. 

4. Praktik lapangan dengan metode aquaponik budikdamber sistem autofeeder 

dengan penggunaan ember harus sesuai dengan ukuran yang proporsional agar 

ikan lele dalam ember memiliki ruang untuk berkembangbiak selain itu lubang 

tanaman kangkung harus sesuai dan memiliki udara agar ikan dapat terlihat 

cahaya, penempatan kaleng diatas ember lubang pakan yang akan diberikan 

secara otomatis harus dipastikan sesuai dengan lubang pada tutup ember agar 

makanan tidak terbuang diluar ember.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pembuatan budikdamber merupakan tahapan awal untuk membangun pondasi 

untuk mengetahui seberapa besar ember yang akan digunakan dalam pengisihan bibit 

ikan lele pembuatan ini dilakukan di UMKM Al Qolam Fish And Farm bersama pemilik 

dan tenaga yang bekrja di UMKM tersebut, sehingga sama – sama emiliki pengalaman 

membuat Teknologi Tepat Guna Berupa Budikdamber  
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Alat dan bahan yang digunakan :  

Ember berukuran 80 liter, Gelas plastic bekas 8 buah, Rockwool hidroponik, Bibit 

kangkong, Benih lele, Keran air, Solder, Lem pipa, Verloop Kran Air (drat dalam). 

Setalah bahan sudah disiapkan maka selanjutnya adalah cara pembuatan Budikdamber : 

Tahapan Pembuatan Budikdamber : 

1.Lubangi tutup ember berbentuk lingkaran dengan ukuran sebesar gelas plastic. 

2.Lubangi ujung bawah gelas plastic menggunakan tang dengan ukuran kecil. 

3.Potong rockwool menjadi beberapa bagian, 

4.Basahi rockwool dengan air, lalu masukkan kedalam gelas plastic. 

5.Masukkan  beberapa  bibit  kangkung  kedalam  rockwool  yang  telah  dibasahin dengan   

air. 

6.Taruh gelas plastik di tutup ember yang telah dilubangi. 

7.Isi  ember  dengan  air  hingga  mencapai  ujung  bawah  gelas  plastic  yang  telah  

dilubangi. 

8.Beri bibit lele secukupnya. 

 

Gambar 1. Pembuatan Budikdamber 

Pembuatan Rock Wol Dan Penebaran Bibit Lele Dan Penanaman Sayur 

Kangkung 

Kegitan ini dilakukan ketika ember budikdamber sudah seselai dibuat dan diberikan 

lubang untuk penempatan tanaman kangkung kedalam gelas plastik kemudian gelas 

plastik tersebut ditaruh ditutup ember memiliki tujuan agar menguranginya kotoran dalam 

ember.  



 

 

 

Gambar 2. Pemberian Bibit Tanaman 

Penebaran bibit lele dilakukan setelah gelas sudah tertata rapih pada lubang ember, 

kemudian masukkan air kurang lebih sisahkan jari telunjuk agar air tidak tumpah atau 

melebihi kapasitas, tahap berikutnya masikkan benih lele ke dalam ember yang sudah 

diisi oleh air.  

 

Gambar 3. Pemberian Bibit Lele 

1. Pembuatan Autofeeder  

Autofeeder merupakan teknologi yang berupa pakan ikan otomatis, autofeeder ini 

menggunakan kaleng bekas untuk bahan utama kemudian menggunakan baling – baling 

kipas untuk memutar pakan hingga turun ke dalam ember. Autofeeder ini merupakan 
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teknologi yang dapat menguranginya sampah kaleng dan dapat diahli fungsikan sebagai 

sebuah kerajinan yang memiliki kegunaan tinggi selain itu penggunaan daur ulang dan 

dapat dijadikan inspirasi untuk menggunakan teknologi ini sebagai tambahan pemasukan 

untuk masyarakan.  

Alat dan Bahan yang digunakan :  

Kaleng bekas, Dynamo, Baling kipas kecil, Kabel, Battery, On off swift, Obeng, Solder, 

Lem tembak, Pakan ikan. Setelah bahan siap digunakan  

Tahapan Pembuatan Autofeeder : 

1. Siapkan kaleng bekas berbentuk tabung  

2. Siapkan solder untuk melubangi bagian bawah kaleng  

3. Siapkan dynamo kemudian bagian atas dynamo tempelkan dengan baling – baling 

kipas pastikan lubang dynamo kecil pas dengan lubang kaleng kecil untuk 

menempelkan baling – baling kipas  

4. Bagian bawah dynamo sambungkan dengan kabel untuk menghubungkan dengan 

tombol on off swift  

5. Masukkan pakan ikan dalam kaleng 

6. Setelah tersambungkan dengan tombol on off swift pastikan baling – baling kipas 

berfungsi memutar untuk menjatuhkan pakan ikan  

7. Tempelkan pada penutup ember 

8. Tempelkan on off swift dikayu yang permukaannya datar  

 

Gambar 4. Pembuatan Autofeeder 



 

 

Setelah mesin Autofeeder sudah siap, tahap selanjuytnya meletakkan mesin 

Autofeeder ditutup ember direkatkan dengan lem agar alat Autofeeder tidak terjatuh 

saat mesin digunkan.  

 

Gambar 5. Autofeeder pada penutup ember 

Tahapan mesin sudah dipasang pada penutup ember kemudian tahap selanjutnya 

adalah tutup tersebut kembalikan ditempat ember semula, dan proses pembuatan 

Autofeeder dan Budikdamber susah selesai dibuat dan bisa digunakan oleh masyarakat.  

 

Gambar 6. Autofeeder dan Budikdamber siap digunakan  
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan ditulis secara singkat yaitu mampu menjawab tujuan atau 

permasalahan penelitian dengan menunjukkan hasil penelitian atau pengujian hipotesis 

penelitian, tanpa mengulang pembahasan. Kesimpulan ditulis secara kritis, logis, dan 

jujur berdasarkan fakta hasil penelitian yang ada, serta penuh kehati-hatian apabila 

terdapat upaya generalisasi. Bagian kesimpulan dan saran ini ditulis dalam bentuk 

paragraf, tidak menggunakan penomoran atau bullet. Pada bagian ini juga dimungkinkan 

apabila penulis ingin memberikan saran atau rekomendasi tindakan berdasarkan 

kesimpulan hasil penelitian. Demikian pula, penulis juga sangat disarankan untuk 

memberikan ulasan terkait keterbatasan penelitian, serta rekomendasi untuk penelitian 

yang akan datang. 

Kesimpulan  

Pembuatan Budikdamber Autofeeder merupakan teknologi terbarukan dapat mengehmat 

lahan budidaya yang meiliki sistem ramah lingkungan dan dapat didaur ulang sehingga 

meiliki nilai guna yang tinggi. 

Saran 

Semakin banyak pendiri  UMKM yang menggunakan sistem budidaya budidamber maka 

dapat menguranginya limbah sampah dan dapat menjdikan sebagai modal bisnis untuk 

pemasukan rumah tangga.  

 

UCAPAN TERIMA KASIH 

Bagian ini disediakan bagi penulis untuk menyampaikan ucapan terima kasih, baik 
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apabila artikel ini merupakan bagian dari skripsi/tesis/disertasi/makalah konferensi/hasil 

penelitian. 
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